BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Terpadu Darul Iman Pandeglang
1. Profil dan Sejarah Singkat Pondok Pesantren Terpadu
Darul Iman Pandeglang

Pondok Pesantren Terpadu Darul Iman (PPTDI) didirikan
oleh KH. Ahmad Aminudin Ibrahim, LML pada tanggal 29
Agustus 1991 yang berlokasi di Jl. Kadupandak Desa
Kadulimus Kecamatan Banjar Kaupaten Pandeglang dan
berjarak 10 kilometer dari Kota Pandeglang, 37 kilometer
dari Kota Serang atau sekitar 120 kilometer dari Jakarta. Saat
ini Pondok Pesantren Terpadu Darul Iman
menyelanggarakan pendidikan Taman Pendidikan Al-Qur'an
(TPQ) Madrasah Diniyah Taklimiyah Awaliyah (MDTA)
dan Tarbiyatul Muta'allimin wal Muta‘allimat Al Islamiyah
(TMI) 6 tahun setingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan
Madrasah Aliyah (MA).

Pondok Pesantren Terpadu Darul Iman, memiliki peran
strategis dalam pendirian Provinsi Banten. Gagasan
pendirian Provinsi Banten dicetuskan pertama kali oleh
bapak Pengasuh pada saat kunjungan Presiden BJ Habibi ke
Pondok Pesantren Terpadu Darul Iman pada tanggal 05
Februari 1999. Sejak berdiri hingga kini Darul Iman telah
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meluluskan sekitar 1200 orang alumni. Mereka kini tersebar
diberbagai pelosok Negeri, serta berkiprah dalam berbagai
bidang. Pada tahun 2015 menjadi tahun yang sangat sulit
bagi Pondok karna Pengasuh Pondok Pesantren Terpadu
Darul Iman jatuh sakit, dan pada tanggal 05 Desember 2015
beliau telah meninggalkan kita semua. Dan roda organisasi
ini kini dijalankan oleh tiga orang pimpinan: Ustad DR. H.
Dede Ahmad Permana, MA, Ustad H. Ahmad Solahudin dan
Ustadzah Hj. Nurbaitillah, MA.

2. Kondisi Geografis Pondok Pesantren Terpadu Darul

Iman Pandeglang

a. Potensi Geografis: Geografis lingkugan pesantren ini
berada di pedesaan yang jauh dari kota sehingga jauh
akan polusi kendaraan, udaranya sangat asri, segar
dan nyaman untuk kegiatan belajar mengajar sangat
kondusif ~ untuk  melakukan  kegiatan  yang
menyenangkan.

b. Potensi Ekonomi: Pondok ini memiliki area seluas 4
hektar untuk kawasan pendidikan, lahan pertanian
dan bisnis lainnya.

c. Potensi Akademik: Santri Darul Iman telah banyak
memperoleh berbagai macam prestasi, seperti
olahraga, kesenian, kecakapan dan lain-lain, regional
maupun Nasional.

d. Potensi Sosial: Dukungan masyarakat yang luas untuk
Ponpes Darul Iman, sering diselenggarakan
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pertemuan besar dengan masyarakat, ulama umaro
dan juga alumni yang tersebar luas di berbagai
daerah.

Potensi SDM: Jumlah guru yang aktif mengajar di
Pondok Pesantren Terpadu Darul Iman yaitu sekitar
30 personil.
Jumlah santri untuk tingkat Madrasah Diniyah
Awaliyah (MDA) vyaitu 70 orang (warga sekitar),
untuk santri  Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan
Madrasah Aliyah (MA) berjumlah 153 yang berasal

dari sekitar wilayah Banten, Jabodetabek, Lampung,

Bengkulu dll.

3. Keadaan Guru dan Staf Pegawai serta Data SiswaTabel

| Keadaan Guru dan Pegawai

NO | NAMA TTL JABATAN | MAPEL

Dr. H. Dede Ahmad . Pimpinan .

1 Permana, MA Sukabumi, 28 Maret 1979 Pondok Ushul Figh

2 | Purtajaya, S.Pd.| Lebak, 20 Januari 1979 Kepala MA | Figih

3 | Agus Rohimi, s.pds | Pandeglang, 17 Agustus |\ Hadits

1986

4 | Hj. Nurbaitillah, MA Mekah, 27 Agustus 1982 Kurikulum | Sastra Arab

5 ',;'AJ'P ’ Dra. - Maesaroh, | .t 04 September 1967 | Guru B. Arab

6 | Juminah, M.Pd Pandeglang, 13 Maret 1983 | Guru B. Inggris
Ahmad Khaetami .

7 Efendi. S.Sos.! Pandeglang, 17 Nov 1983 Guru Tauhid

8 | Ali Rusmanto, S.Pd.I Kudus, 05 Mei 1982 Guru Tafsir
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9 | YayaHasanah, S.S Serang, 26 Januari 1991 Guru Mahfudzat
10 | Yayah Aliyah, S.Pd.l Pandeglang, 10 Juni 1982 Guru Antropologi
11 | Ana Fauziah, S.Pd i’gggeglang, 30 Oktober Guru Matematika
12 | Ulfatuzzahrah, S.Pd Pandeglang, 02 Juli 1985 Guru Is:gj;rre:s

13 | Hasanudin, S.Pd.l Pandeglang, 05 Juni 1982 Kesiswaan PKN

14 | H. Ahmad Shalahudin Egg(;eglang, Januari Guru Tahfidz

15 | Lilis Herlina, S.Pd Garut, 12 Agustus 1988 Guru Grammar
16 | Nida Nuraida i’ggi?mbang, 13 Agustus Guru B.Inggris
17 | Muhrijin i’gggeglang, 16 Februari Guru ;?h(ggrziln

Tabel Il Daftar Pengurus Madrasah Aliyah

Darul Iman
NO NAMA JABATAN
1 Hj. Nurbaitillah, MA Kurikulum
2 Agus Rohimi, S.Pd.I Kesiswaan
3 Siti Aisyah, S.Pd.| Sekertaris
4 Siti Maryam Tata Usaha
5 Yayah Aliyah, S.Pd.| Sarana Prasarana
6 Eko Nurkholik Pembina OSDI Putra
7 Nida Nuraida Pembina OSDI Putri
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4. Fasilitas Pondok Pesantren Terpadu Darul Iman

Pondok Pesantren Terpadu Darul Iman yang
terletak di pedesaan yang jauh dari keramaian kota serta
jauh akan polusi ditambah dengan udara yang masih segar
dan nyaman, sehingga dapat memberikan suasana belajar
mengajar yang efektif serta kondusif. Selain lingkungan
yang nyaman yang asri Pondok ini juga didukkung
dengan fasilitas belajar yang cukup memadai, antara lain:
Masjid, Ruang Guru, Asrama Putra/i, Kantin Putrali,
UKS, Perpustakaan,, Lapangan Bola, Lapangan Futsal,
Lapangan Basket, Lapanga Volly, Lapangan Badminton,
Dapur Umum, Kebun.

5. Ekstrakurikuler Pondok Pesantren Terpadu Darul
Iman
Kegiatan ekstrakurikuler diadakan untuk dapat
merangsang dan menumbuhkan minat dan motivasi
belajar serta mengembangkan potensi dan bakat siswa,
juga dapat melatih bertanggung jawab dalam mengambil
keputusan dan dengan adanya kegiatan esktrakurikuler ini
juga dapat menciptakan suasana rileks dan menyenangkan
serta melatih  percaya diri. Adapun kegiatan
ekstrakurikuler yang ada di Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Terpadu Darul Iman ini diataranya:

a. Bidang Keagamaan: Muhadloroh, Kitab Kuning,
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Barjanzi, Tilawah Al-Quran, Diskusi Iimiyah dan
Tahfidzu Al-Quran.

b. Bidang Olahraga: Futsal, Basket, Tenis Meja,
Badminton, Volly, Sepak Takraw, Pencak Silat,
Memanah, Sepak Bola da lain-lain.

c. Bidang Kesenian: Marching Band, Marawis, Nasyid,
Hadroh, Qosidah, Paduan Suara, Kaligrafi, Teater,
Angklung dan lain-lain.

d. Bidang Keilmuan: Muhadatsah, English Club,
Arabic Club, PMR, dan lain-lain.

e. Bidang Keterampilan: Pramuka, Paskibra, Membuat
Mading, Pionering, Insya, Pidato Tiga Bahasa,

Modern Dance dan lain-lain

B. Penyajian Data Penelitian

Dalam penelitian ini, hal-hal yang penulis sajikan dalam
hasil penelitian ini adalah tentang Pembinaan Disiplin Kerja
Guru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Terpadu Darul
Iman Pandeglang yang meliputi: Disiplin kerja guru sebelum
dilakukan pembinaan, faktor internal dan eskternal yang
mempengaruhi disiplin kerja guru, disiplin kerja guru setelah
dilakukan pembinaan.

Sehingga dalam penelitian ini dapat menghasilkan
gambaran tentang bagaimana disiplin kerja guru sebelum
dilakukan pembinaan dan setelah dilakukan pembinaan di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Terpadu Darul Iman
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Pandeglang, peneliti melakukan observasi di Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Terpadu Darul Iman Pandeglang
yang dilanjutkan dengan mewawancarai narasumber seperti:
Pimpinan Pondok Pesantren Kepala Sekolah Madrasah
Aliyah, Staf Tata Usaha, Guru Pendidikan Kewarganegaraan,
Guru Bahasa Inggris, dan Guru Tahfidzul Al-Qur'an.
1. Disiplin kerja guru sebelum dilakukan pembinaan
Disiplin kerja guru adalah suatu alat yang
digunakan kepala sekolah untuk berkomunikasi dengan
pegawai agar mereka bersedia merubah suatu perilaku
serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran
dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan yang
berlaku dan norma-norma sosial berlaku, pembinaan
disiplin kerja sangat penting bagi guru, karna dapat
menumbuhkan rasa kedisplinan yang tingi, maka dengan
adanya pembinaan ini akan sangat bermanfaat bagi guru
yang selalu tidak menaati disiplin. Disiplin kerja
sebelum dilakukan pembinaan vyaitu banyak sekali
bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh salah seorang
guru, bentuk pelanggaran tersebut seperti, datang
terlambat ke sekolah, mengajar tidak tepat waktu, dan
tidak mengikuti upacara bendera, dan jika itu dilakukan
terus menerus maka akan berdampak pada keefektifan
dalam belajar mengajar juga akan menurunkan nilai

kualitas sekolah.
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Sebelum dilakukannya pembinaan banyak sekali
perilaku-perilaku yang kurang baik seperti, guru yang
tidak mengikuti upacara, datang terlambat ke sekolah
dan lain-lain maka dari itu kepala sekolah perlu
melakukan pembinaan terhadap guru-guru yang kurang
disiplin. Seperti hal yang di ungkapkan oleh bapak Dede
Ahmad Permana selaku pimpinan pondok pesantren,
tentang bagaimana disiplin kerja guru sebelum dilakukan
pembinaan.

"Pada hakikatnya disiplin merupakan hal yang
paling penting yang yang harus dimiliki semua guru
dan disiplin juga harus dilakukan oleh pimpinan
hingga guru biasa, dan dengan melatih disiplin maka
kita dan guru akan terbiasa dengan disiplin, dengan
disiplin juga akan mempermudah melakukan
pekerjaan. Sebelum dilakukan pembinaan disiplin
kerja, ada sebagian guru yang tidak taat akan
peraturan dan kurangnya dalam disiplin diantaranya,
mengajar tidak tepat waktu hal ini juga nantinya
akan berdampak kepada murid, yang menerima
waktu pelajaran kurang atas waktu yang telah
ditentukan, maka dari itu beliau selaku pimpinan
pondok beliau selalu memberikan bimbingan kepada
sebagian guru yang tidak melakukan disiplin agar ia
tidak melanggar aturan.”*

Sedangkan menurut bapak Purta Jaya selaku
Kepala Madrasah Aliyah  menjelaskan tentang
kedisiplinan sebelum dilakukan pembinaan:

"Disiplin itu sangat penting bagi semua orang baik
guru, karyawan, hingga orang biasa dengan adanya

! Dede Ahmad Permana, Pimpinan MA Darul Iman Pandeglang.
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disiplin, pekerjaan akan semakin mudah dilakukan
dan juga merupakan kegiatan yang dilaksanakann
untuk mendorong para karyawan agar mengikuti
berbagai standar-standar dan aturan yang berlaku di
sebuah lembaga tersebut. Sehingga dengan
melakukan disiplin maka pelanggaran-pelanggaran
akan lebih sedikit terjadi. Lebih lanjut beliau
menjelaskan bahwa disiplin itu sulit dilakukan jika
kita tidak terbiasa akan disiplin, beliau juga
mendapati ada salah satu guru yang kurang disiplin
yaitu diantarany ia tidak mengikuti upaca bendera,
dan itu merupakan tindakan yang kurang disiplin,
maka dari itu beliau selalu mengatakan kepada guru
agar slalu tanamkan disiplin dalam diri agar kita
bisa melakukan disilpin terus menerus."?

Selanjutnya menurut ibu Siti Maryam Selaku Staf
Tata Usaha beliau menjelaskan bagaimana disiplin kerja
sebelum dilakukan pembinaan.

"Kedisiplinan diartikan sebagaimana selalu datang
dan pulang tepat pada waktunya tidak kurang atau
lebih, dan disiplin juga merupakan kesadaran dan
kesediaan semua orang dalam menaati pertauran
dengan disiplin juga kita akan lebih baik karna kita
jauh akan melakukan pelanggaran. Dengan disiplin
hidup juga akan terarah dan lebih fokus terhadap
tujuannya, beliau juga mengatakan bahwasannya
disiplin  kerja sebelum dilakukan pembinaan di
Madrasah ini yakni sudah berjalan dengan baik,
akan tetapi beliau kerap menemukan ada sebagian
guru yang datang terlambat ke sekolah tanpa alasan
yang jelas, maka dari itu beliau juga memberikan
nasehat atau pembinaan kepada guru yang datang
terlambat."

? purta Jaya, Kepala Sekolah MA Darul Iman Pandeglang.
% Siti Maryam, Staf Tata Usaha MA Darul Iman Pandeglang
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Sedangkan menurut bapak Hasanuddin selaku
guru Pendidikan Kewarganegaraan menerangkan
tentang disiplin sebelum dilakukan pembinaan.

"Disiplin mempunyai maksud dan tujuan tersendiri
yaitu menanamkan keyakinan yang kuat untuk
memenuhi tentang suatu tata tertib atau suatu
peraturan yang berlaku di suatu lembaga tersebut,
dengan menanamkan disiplin maka kita akan
terbiasa menjadi baik dari sebelumnya. Lebih lanjut
beliau menjelaskan disiplin di madrasah ini
layaknya iman kadangkala naik kadangkala turun,
karna dengan terbiasa tidak disiplin juga akan
membuat diri sendiri tidak baik."*

Sedangkan bapak Muhrijin selaku guru Tahfidzul
Al-Qur'an menjelaskan tentang bagaimana disiplin
sebelum dilakukan pembinaan.

"Disiplin adalah hal yang sangat menguntungkan,
memudahkan dan masih banyak lagi manfaat dari
disiplin  itu  sendiri, akan tetapi untuk
menjalankannya sangat amat tidak mudah jika tidak
adanya pengulangan atau keterbiasaan dalam
disiplin, karna disiplin akan muncul jika dilakukan
terus menerus. Lebih lanjut beliau menjelaskan
bagaimana disiplin di madrasah ini sebelum adanya
pembinaan yaitu sudah cukup baik dan bagus akan
tetapi ada sebagian guru yang kurang disiplin seperti
sering terlambat mengajar, tidak absen, dan jika hal
tersebut dijadikan kebiasaan maka itu termasuk hal
yang sangat buruk maka dari itu harus diputus atau
ditinggalkan sedari kecil.>"

* Hasanuddin Guru Pendidikan Kewarganegaraan MA Darul Iman
Pandeglang
% Muhrijin Guru Tahfidzul Al-Qur'an MA Darul Iman Pandeglang.
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Kemudian ibu Nida Nuraida selaku guru Bahasa
Inggris menjelaskan tentang bagaimana disiplin kerja di
Madrasah ini ketika sebelum dilakukan pembinaan.

"Disiplin sangat berarti bagi semua manusia
denga disiplin itu sendiri akan membuahkan hasil
yang sangat baik bagi kehidupannya, dimudahkan
dalam aktifitasnya, maka dari disiplin itu bentuk
yang paling paling utama dibutuhkan dalam sebuah
pembelajaran, disiplin  sebelum dilakukan di
madrasah ini sebetulnya sudah baik dan teratur akan
tetapi ada saja guru yang tidak tertib dalam
melakukan tugasnya seperti mengajar tidak tepat
pada waktunya maka dari itu bimbingan dan teguran
itu penting sekali agar guru yang bersangkutan tidak
melakukan hal yang tidak diinginkan.®"

Kemudian pimpinan pondok juga menambahkan
bentuk pelanggaran yang sering terjadi sebelum
dilakukan pembinaan itu seperti

"Sebelum dilakukannya pembinaan pelanggaran
yang sering terjadi di Madrasah ini adalah sebagian
guru mengajar tidak tepat waktu, hal ini
menyebabkan bentrokan waktu antara guru yang
ingin mengajar sebelumnya, maka dari perlu
diadakannya pembinaan terus menerus agar hal
tersebut tidak terulang lagi, dan guru mengajar tepat
pada waktunya."’

Kemudian menurut Al selaku siswi kelas 3 MA
Darul Iman Pandeglang menambahkan bahwa bentuk
pelanggaran yang kerap terjadi sebelum dilakukan

pembinaan yaitu seperti.

® Nida Nuraida Guru Bahasa Inggris MA Darul Iman Pandeglang.
’ Dede Ahmad Permana, Pimpinan MA Darul Iman Pandeglang.



"Sebelum dilakukannya pembinaan oleh pimpinan
kepala sekolah ada sebagian guru yang sering kali
mengajar atas kemauan dirinya sendiri dia tidak
mengajar di kelas, tidak masuk kelas tepat waktu,
sehingga mengakibatkan para murid malas akan
belajar jika tidak di dalam kelas karena murid akan
merasa terganggu oleh keadaan sekitar, dan juga
sering ditemukan guru yang mengajar tidak
memakai sepatu padahal dalam aturan sekolah jika
guru mengajar harus menggunakan sepatu. Maka
dari itu penting sekali bentuk pembinaan oleh
pimpinan sekolah agar guru dapat berubah kearah
yang lebih baik lagi karena sifat guru akan ditiru
oleh murid tersebut.’®

Selanjutnya menurut Agy selaku siswa kelas 2
MA Darul Iman Pandeglang menjelaskan bahwasannya
bentuk pelanggaran disiplin  kerja guru sebelum
dilakukan pembinaan yaitu.

"Bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh salah
seorang guru di MA Darul Iman Pandeglang adalah
datang terlambat ketika upacara hendak dimulai
memang hal tersebut tidak begitu signifikan akan
tetapi jika beliau sering datang terlambat ketika
upacara telah dimulai maka guru tersebut akan
dinilai kurang baik oleh siswa karna akan disaksikan
secara langsung oleh semua murid yang ada. Maka
dari jika guru-guru sering diberikan pembinaan
disiplin kerja oleh kepala sekolah atau pimpinan
sekolah maka diharapkan guru yang datang
terlambat ke sekolah akan merubah perilakunya
tersebut.’

® Ai Aulia Rahma Siswi kelas 3 MA Darul Iman Pandeglang.
° Agy Ramdani Siswa kelas 2 MA Darul Iman Pandeglang.
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Kemudia salah seorang wali santri atas nama
bapak Danu juga menambahkan bahwasannya bentuk
pelanggaran yang dilakukan oleh sebagian guru di MA
Darul Iman yaitu.

"Disiplin adalah suatu kewajiban yang harus
dilakukan oleh semua orang dewasa, remaja, dan
bahkan anak kecilpun harus melakukan sikap
disiplin, terlebih lagi seorang guru karna gurulah
kepribadiannya yang akan ditiru oleh murid jika
guru tersebut melakukan hal positif maka murid
akan meniru hal positif tersebut sebaliknya jika guru
sering melakukan sikap tidak disiplin maka murid
bisa saja meniru hal tersebut. Bentuk pelanggaran
yang dilakukan oleh guru yakni sebelum dilakukan
pembinaan yaitu sering didapati guru yang terlambat
masuk kedalam kelas padahal murid sudah siap
untuk belajar tetapi guru terlambat masuk kedalam
kelas, dengan hal ini proses belajar mengajar akan
terhambat dan tidak berjalan sesuai aturan. Maka
dari itu bentuk pembinaan itu penting sekali bagi
guru-guru, agar guru yang terlambat bisa merubah
perilaku yang tidak baik tersebut.'®

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwasannya
pembinaan itu sangat penting sekali dalam melakukan
apapun itu baik dalam belajar maupun mengajar. Dan
pembinaan disiplin kerja juga ini sangat penting karena
akan menentukan bagaimana prospektifitas mengajar
jika datang saja terlambat lantas bagaimana belajar akan

kondusif, dengan adanya disiplin maka semua akan

19 Danu SS Walisantri dari salah seorang santri kelas 1 MA Darul
Iman Pandeglang.
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berjalan dengan baik dan akan menghasilkan sesuatu
yang diinginkan. Maka dari itu pembinaan harus selalu
dilakukan agar proses pembelajaran berjalan sesuai

dengan apa yang diharapkan

. Faktor yang mempengaruhi disiplin kerja guru

Disilpin kerja guru sangat berpengaruh kepada
lembaga pendidikan karena dalam mencapai usaha yang
maksimal, dalam usaha untuk mewujudkan hal tersebut
maka dibuthkan guru-guru yang taat akan disiplin, tidak
melanggar aturan dan taat akan aturan. Disiplin adalah
kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada
pengawasan atau pengendalian. Dan disiplin juga
bertujuan mengembangkan watak seseorang dengan
disiplin kita bisa membedakan mana yang benar dan
mana tidak benar, dan fungsi utama disiplin itu sendiri
adalah mengendalikan diri dengan mudah menghormati
dan menaati peraturan, akan tetapi ada sebagian orang
yang tidak disiplin dengan faktor tertentu yakni faktor
internal dan juga faktor eskternal. Dua faktor inilah yang
membuat sebagian orang tidak melakukan disiplin.

Dua faktor yang dapat mempengaruhi disiplin
seseorang diantaranya faktor internal dan eksternal.
Seperti yang telah dijelaskan oleh bapak Dede Ahmad
Permana tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

disiplin kerja guru dalam sebuah wawancara.
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"Patut kita ketahui bahwasannya disiplin itu
manfaatnya sangat besar sekali bagi diri sendiri
maupun sekolah dan dengan disiplin itu kita akan
mendapati kemudahan dalam bekerja, dengan
terbiasa melakukan disiplin itu akan memberikan
hal positif, dan guru dituntut untuk disiplin karena
itu akan memberikan contoh yang positif bagi
murid, beliau menjelaskan faktor internal itu
seperti adanya problem yang sedang ia alami
seperti kurangnya semangat maka dari itu
kurangnya  semangat akan  memperburuk
kedisiplinan diri sendiri, dan faktor interna itu juga
sangat berpengaruh bagi kedsiplinan guru dalam
Kinerjanya faktor itu seperti datang dari keluarga
atau dari teman yang membuat ia tidak disiplin,
disini kita perlu kita ketahui bahwa dengan adanya
faktor tersebut itu menentukan bagaimana prilaku
guru.”

Sedangkan menurut ibu Siti Maryam selaku Staf
Tata Usaha beliau menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi disiplin kerja guru.

"Disiplin tanpa adanya faktor akan mudah
dilakukan akan tetapi jika kita memiliki faktor
maka akan berpengaruh terhadap disiplin dan akan
berdampak kepada kinerja yang kurang baik,
beliau mengatakan banyak sekali faktor guru yang
tidak melakukan disiplin diantaranya faktor
penghasilan guru karna upah guru juga merupakan
yang sangat vital bagi guru. Dan contoh faktor
internalnya yaitu seperti guru memiliki suatu
masalah yang besar yang sulit dikerjakan maka
dari itu akan menghambat pekerjaan dan termasuk
tidak disiplin, dan faktor eksternalnya seperti
adanya masalah dari keluarga sehingga guru

! Dede Ahmad Permana, Pimpinan MA Darul Iman Pandeglang.
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merasa malas dalam melaksanakan tugas.
Sehingga dengan adanya faktor tersebut itu akan
menghasilkan suatu kinjer yang kurang baik.”*?

Sedangkan menurut bapak Purta Jaya beliau
menjelaskan faktor yang mempengarui disiplin kerja
guru yaitu:

"Banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi
disiplin  kerja guru, faktor ini juga yang
mempengaruhi disiplin kerja guru, jika faktor-faktor
ini bisa diminimalisir maka faktor tersebut tidak
akan berdampak bagi guru, beliau juga menjelaskan
ada salah satu guru yang tidak disiplin dan faktornya
adalah kurangnya perhatian dari pimpinan, maka
dari itu pembinaan dari pimpinaan juga akan
menjadikan  penyemangat bagi guru dalam
melaksanakan tugasnya dengan itu maka guru akan
disiplin dalam melaksanakan tugasnya”."?

Sedangkan menurut bapak Hasanuddin selaku
guru Pendidikan Kewarganegaraan beliau menjelaskan
faktor-faktor para guru yang menghambat disiplin.

"Setiap sesuatu perbuatan pasti memiliki hambatan
atau faktir yang akan mempersulit melakukan
sesuatu, termasuk dalam segi kedisiplinan. Selain
faktor internal terkadang faktor eksternal juga akan
mempengaruhi  disiplin  seorang guru seperti
pimpinaan yang kurang disiplin hal itu akan memicu
guru malas akan disiplin. Lebih lanjut juga beliau
menjelaskan faktor yang sering dialami yaitu faktor
pemberian kompensasi yang kurang memadai*.**

'2 Siti Maryam, Staf Tata Usaha MA Darul Iman Pandeglang.

3 purta Jaya, Kepala Sekolah MA Darul Iman Pandeglang.

“ Hasanuddin Guru Pendidikan Kewarganegaraan MA Darul Iman
Pandeglang
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Pendapat lain juga dijelaskan oleh ibu Nida
Nuraida selaku guru Bahasa Inggris beliau menjelaskan
faktor yangi mempengaruhi disiplin kerja guru di MA
Darul Iman sebgai berikut

"Banyak sekali hambatan atau problem yang
hadapi oleh setiap orang, karena hidup pasti akan
memiliki masalah, masalah tidak akan bisa hilang
akan tetapi bisa di minimalisir, termasuk dalam segi
disiplin. Lebih lanjut beliau menjelaskan faktor guru
yang sulit untuk melakukan disiplin adalah sering
terjadi konflik entah dari pimpinan atau guru sebaya
maka itu termasuk dalam faktor eskternal dan jika
sering terjadi masalah dengan guru laainnya itu akan
menghambat pekerjaan dan kurang akan melakukan
disiplin".*®

Pendapat lain juga di jelaskan oleh bapak Muhrijin

selaku guru Tahfidzul Al-qur'an beliau menjelaskan.

"Pada intinya faktor itu yang mempengaruhi
disiplin itu ada dua vyakni internal seperti
kepribadian dan semangat kerja sedangkan faktor
internal itu seperti kepuasan kerja, lingkungan kerja
dan kepemimpinan. Masalah yang guru keluhkan di
Madrasah yaitu terdapat pada faktor lingkungan
yang kurang memadai, seperti kamar mandi yang
sangat minim sehingga utuk mandi harus menunggu
lama dan itu menjadi alasan utama guru terlambat
mengajar."*®

Kemudian pendapat lain juga datang dari Agy
selaku siswa MA Darul Iman Pandeglang, ia
menambahkan bentuk faktor yang mempengaruhi
disiplin kerja guru yaitu.

!> Nida Nuraida Guru Bahasa Indonesia MA Darul Iman Pandeglang
'8 Muhrijin Guru Tafsir Al-Qur'an MA Darul Iman Pandeglang.



"Setiap sesuatu pasti memiliki faktor pendukung
dan juga faktor penghambat termasuk juga dalam
disiplin, faktor yang mempengaruhi disiplin
sebagian guru di MA Darul Iman adalah kurangnya
komunikasi dua arah atas pimpinan dan guru-guru
hal ini yang menyebabkan sebagian guru tidak patuh
akan pertauran yang berlaku padahal aturan sudah
diberlakukan sebelumnya, tetapi sebagian guru
kerap melakukan pelanggaran maka dari itu
komunikasi antara dua arah itu penting sekali karna
dengan adanya komunikasi guru akan lebih
memahami aturan yang ada dan juga akan
meminimalisir bentuk pelanggaran yang ada maka
dari itu akan berkurang faktor yang menyebabkan
tidak disiplin tersebut.'’

Kemudian Al selaku sisw kelas 3 MA juga
menambahkan faktor yang mempengaruhi disiplin oleh
guru di MA Darul Iman Pandeglang yaitu.

" Faktor yang mempengaruhi disiplin kerja guru
yaitu faktor kesadaran diri sendiri hal inilah yang
mengahambat dalam disiplin kerja maka dari itu
penguatan mental atau penguatan spiritual itu sangat
diperlukan oleh semua orang terlebih untuk seorang
guru karna guru memiliki murid yang harus
dicontohkan hal baik. Dan jika guru tersebut sudah
sadar akan perbuatannya yang kurang baik maka
faktor yang mempengaruhi dalam disiplin kerja
akan berkurang maka dari itu pembinaan kepada
guru harus selalu di berikan agar guru menjadi lebih
baik."®

' Agy Ramdani Siswa kelas 2 MA Darul Iman Pandeglang.
18 Aj Aulia Rahma Siswi kelas 3 MA Darul Iman Pandeglang.
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Pendapat lain juga datang dari salah seorang wali
santri yaitu bapak Danu beliau menjelaskan faktor yang
mempengaruhi disiplin kerja yaitu.

"Faktor yang mempengaruhi guru di MA Darul
Iman Pandeglang adalah faktor finansial dan
lingkungan. Mengapa demikian karna jika
lingkungan sudah memdai maka guru akan disiplin
dalam bekerja dan jika lingkungan tidak memadai
maka itu akan menjadi penghambat bagi guru
tersebut, dan finansial juga menjadi faktor salah
satur faktor yang mempengaruhi disiplin kerja karna
setiap orang pasti memliki kebutuhan finansial yang
berbeda maka dari itu jika kurangnya bentuk
finansial maka akan menghambat guru dalam
melakukan pekerjaan atau tidak melakukan aturan
yang telah dilakukan. Maka dari itu dengan adanya
pembinaan disiplin kerja guru juga ditambah dengan
adanya komunikasi dengan dua arah itu akan
menambah rasa percaya diri yang besar.*®

Dari pemaparan diatas dapat di simpulkan
bahwasannya faktor internal dan eksternal itu
mempengaruhi guru dalam melakukan disiplin, karena
dengan aadanya faktor maka guru akan malas dalam
melakukan tugas, malas akan mengajar oleh karna itu
disiplin akan berjalan degan baik jika kita terbiasa
dengan faktor tersebut dan pimpinan juga harus
senantiasa memberikan nasehat kepada para guru agar

bisa mengajar dengan baik meskipun banyak faktor yang

!9 Danu SS Walisantri dari salah seorang santri kelas 1 MA Darul
Iman Pandeglang
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mempengaruhi, dan perlu kita ketahui juga disiplin ini
sangat penting karna dengan melakukan disiplin tersebut
itu akan menentukan bagaimana hasil pekerjaan yang
telah ia lakukan, jika ita terlena akan faktor tersebut
maka pekerjaan ia kurang maksimal dan jika ia bisa
mengalahkan atau menyelesaikan faktor tersebut maka
pekerjaannya akan berjalan dengan baik dan

mengahsilkan suatu yang memuaskan.

. Disiplin kerja setelah dilakukan pembinaan

Perkembangan disiplin sekolah yang baik dan
sehat itu dimulai dari pimpinan, jika pimpinan sudah
melakukan disiplin dengan baik maka guru akan
mencontoh pimpinan tersebut dan apabila pimpinan
tidak disiplin maka guru juga tidak akan disiplin karna
pimpinan tidak mencontohkan dengan baik. Disiplin
berarti menaati peraturan atau tata tertib dalam bentuk
perilaku atau tingkah laku yang sesuai dengan ketentuan
yang berlaku baik yang di tetapkan secara idividu
ataupun kelompok sejak aturan itu diterapkan dan juga
diberlakukan

Setelah dilakukan pembinaan disiplin kerja guru
olen semua guru mayoritas guru sudah melakukan
tugasnya dengan baik tetapi juga masih ada salah satu
guru yang tidak kunjung berubah meskipun telah
dilakukan pembinaan disiplin kerja, seperti yang telah
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dijelaskan oleh bapak Purta Jaya selaku kepala sekolah

Madrasah Aliyah.

"Disiplin kerja guru sangat penting sekali, karna
akan menentukan sebuah keberhasilan tujuan
sekolah, dan pembinaan juga harus selalu dilakukan
karna dengan pembinaan disiplin kerja makan guru
akan terbiasa dengan disiplin, beliau juga
menjelaskan setelah dilakukan pembinaan banyak
guru-guru yang sudah meningkatkan disiplinnya,
yaitu dengan melakukan kegiatan workshop, disana
guru diajarkan bagaimana meningkatkan disiplin
dengan baik, menjauhkan diri dari malas dan lain-
lain, maka dari itu dengan workshop inilah guru
akan meningkatkan disiplinnya.”?

Sedangkan menurut ibu Siti Maryam selaku Staf

Tata Usaha beliau menjelaskan bagaimana disiplin kerja

guru setelah dilakukan pembinaan.

"Pembinaan disiplin kerja terhadap guru atau staf
itu harus selalu dilakukan agar guru senantiasa
melakukan disiplin karna disiplin itu sangat
bermanfaat sekali bagi dirinya sendiri juga bagi
sekolah, lebih lanjut beliau menjelaskan, setelah
dilakukan pembinaan disiplin kerja guru, hampir
semua guru telah meningkatkan disiplinnya, dengan
melakukan agenda bulanan yaitu mengundang
motivator untuk meningkatkan kinerja guru atau
meningkatkan disiplin kerja guru, disana guru
diberikan banyak motivasi atau hal-hal positif untuk
lebih giat dalam mengajar."*

20 pyrta Jaya, Kepala Sekolah MA Darul Iman Pandeglang.
2! Siti Maryam, Staf Tata Usaha MA Darul Iman Pandeglang.



Menurut bapak Dede Ahmad Permana selaku
pimpinan pondok pesantren beliau menjelaskan
bagaimana disiplin kerja setelah dilakukan pembinaan.

"Disiplin harus diterapkan sedari kecil meskipun
terlihat biasa tapi manfaatnya sangat luar biasa,
dengan melakukan disiplin terus menerus maka kita
akan terbiasa dengan hal-hal baik, lebih lanjut beliau
menjelaskan tentang bagaimana disiplin kerja guru
setelah dilakukan pembinaan. Setelah dilakukan
pembinaan terhadap guru dan juga pegawai banyak
dari mereka yang sudah berubah kearah yang lebih
baik dan telah meminimalisir pelanggaran. Beliau
juga menjelaskan bahwasannya ini adalah wilayah
pesantren, setiap hari kita sholat berjamaah dan
setelah  selesai sholat guru  mendapatkan
nasihat/petuah dari pimpinan yang mana itu akan
menjadikan penguatan spiritual.” %

Sedangkan menurut bapak Muhrijin selaku guru
Tahfidzul Al-Qur'an menjelaskan bagaimana disiplin
kerja guru setelah dilakukan pembinaan oleh pihak
sekolah.

"Pembinaan disiplin adalah kegiatan untuk
memberikan pedoman bagi para guru atau pegawai
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian
dengan maaksud agar sekolah menjadi lebih baik.
Lebih lanjut beliau menambahkan bahwasannya
setelah dilaukan pembinaan banyak sekali guru-guru
yang merubah kepribadiannya menjadi lebih baik
dari sebelumnya, sudah jarang terlihat dan banyak
guru yang lebih giat."*

22 Dede Ahmad Permana, Pimpinan MA Darul Iman Pandeglang.
22 Muhrijin Guru Tafsir Al-Qur'an MA Darul Iman Pandeglang.
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Sedangkan menurut ibu Nida Nuraida selaku guru
Bahasa Inggris menjelaskan bagaimana disiplin Kkerja
setelah dilakukan pembinaan.

"Pembinaan atau penguatan adalah suatu yang
harus selalu dilakukan oleh pihak sekolah baik dari
pimpinan hingga kepala sekolah. Dengan adanya
pembinaan hidup akan terarah dan juga akan
meminimalisir tingkat pelanggaran. Lebih lanjut
beliau menjelsakan bahwasannya setelah dilakuakan
pembinaan disiplin kerja oleh pimpian guru yang
sering datang terlambat kini sudah menjadi lebih
baik karna jika berulangkali guru tersebut
melakukan kesalahan maka pihak sekolah akan
memberikan sanksi yang berat."*

Menurut  bapak Hasanuddin  selaku guru
Pendidikan Kewarganegaraan menjelaskan tentang
bagaimana disiplin kerja setelah dilakukan
pembinaan.

"Pembinaan merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan merupakan suatu kegiata yang dilakukan
secara efektif untuk memperoleh hasil yang lebih
baik serta mempertaahankan dan menyempurnakan
apa yang telah ada yang sesuai dengan apa yang
diharapkan. Setelah dilakukan banyak sekali
perubahan yang telah dilakukan oleh guru yang
sering melanggar aturan karna setiap kali
mengadakan rapat mingguan guru tersebut selalu
diberikan nasehat untuk selalu menaati peraturan
yang berlaku di sekolah."*®

Kemudian salah satu siswi yang bernama Ai kelas
3 MA Darul Iman Pandeglang juga menambahkan
tentang bagaimana disiplin kerja guru setelah dilakukan
pembinaan yaitu.

2 Nida Nuraida Guru Bahasa Inggris MA Darul Iman Pandeglang.
% Hasanuddin Guru Pendidikan Kewarganegaraan MA Darul Iman
Pandeglang
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"Pembinaan disiplin kerja sangat penting sekali
bagi guru dan juga memiliki nilai lebih jika pembinaan
tersebut dilakukan terus menerus agar guru memiliki
keterampilan dalam sebuah pembelajaran. Setelah
dilakukan pembinaan disiplin kerja guru banyak sekali
perubahan yang dialami oleh sebagian guru meskipun
belum semua guru berubah, seperti halnya guru yang
sering datang terlambat dalam upacara bendera kini telah
datang lebih awal, maka dari itu bentuk pembinaan ini
sangat bermanfaat bagi semua guru yang ada di MA
Darul Iman.?

Kemudian salah satu pendapat juga datang dari

seorang siswa yang bernama Agy kelas 2 MA Darul
Iman Pandeglang ia menjelaskan tentang bagaimana
disiplin kerja setelah dilakukan pembinaan.

"Setelah dilakukan pembinaan banyak sekali
perubahan yang dilakukan oleh guru-guru dan juga
banyak perubahan yang dirasakan oleh siswa, seperti
guru yang kerap kali menggunakan sendal ke dalam
kelas kini sudah memakai sepatu, dan juga guru yang
sering kali mengajar tidak tepat waktu kini sudah
berubah dan sudah mematuhi peraturan yang berlaku di
sekolah tersebut. Maka dari itu defisini dari pembinaan
ini sangat luas sekali sehingga bisa menjadikan guru
yang belum melakukan disiplin dalam kesehariannya
bahkan dalam proses mengajar kini sudah menjadi lebih
baik lagi dari sebelumnya.”’

Pendapat selanjutnya juga di tambahkan oleh salah
seorang wali santri yakni bapak Danu beliau
menjelaskan bagaimana disiplin kerja setelah dilakukan

pembinaan yaitu.

?°Ai Aulia Rahma Siswi kelas 3 MA Darul Iman Pandeglang.
2T Agy Ramdani Siswa kelas 2 MA Darul Iman Pandeglang
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"Setelah dilakukannya pembinaan dan juga
motivasi tetang disiplin kerja oleh kepala sekolah
hingga pimpinan Kini sudah terdapat banyak sekali
perubahan yang amat signifikan, dengan adanya
bentuk pembinaan kini sudah jarang terlihat guru-
guru yang tidak disiplin seperti dalam hal tidak
mengikuti upacara, terlambat masuk kelas dan lain
sebagainya. Dari sini dapat diketahui bahwasannya
bentuk kedisiplinan ini sangat penting dikalangan
guru dan juga bentuk Kkedisiplinan ini harus
diterapkan dalam diri masing-masing karna dengan
terbiasa disiplin akan memberikan dampak positif
bagi guru dan juga bagi murid maka dari itu
dengan adaya betuk pembinaan ini mengutungkan
sekali bagi guru hingga murid".?®

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
pembinaan disiplin kerja guru penting adaya dan disiplin
sendiri juga termasuk hal yang sangat di butuhkan dalam
sebuah proses mengajar, dengan disiplin itu akan
memudahkan kita dalam melaksanakan tugas dan
menjauhkan diri dari segala macam bentuk pelanggaran.
Pembinaan juga sangat berpengaruh besar bagi para guru
dan pegawai. Pembinaan tidak hanya berbentuk rapat
bisa juga seperti games, workshop dan pemberian
motivasi oleh motivator dari pihak luar, setelah
dilakukan pembinaan disiplin kerja guru banyak sekali
guru dan pegawai yang berubah menjadi lebih baik dan
lebih disiplin dari sebelumnya.

?8 Danu SS Walisantri dari salah seorang santri kelas 1 MA Darul
Iman Pandeglang
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C. Pembahasan
1. Disiplin kerja sebelum dilakukan pembinaan
a. Perbandingan Penelitian Sebelumnya
Perbandingan dalam penelitian yang
dilakuan oleh Vivi Rusmawati yang bertempat di
SDN 018 Balikpapan mengenai  peran
kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin
kerja guru bahwa peran kepala sekolah itu
sebagai leader, educator, supervisor, dalam
pelaksanaan kegiatan di sekolah. Adapun
penelitian yang di telah dilakukan di MA Darul
Iman Pandeglang itu sudah sesuai dengan
penelitia yang dilakukan di Madrasah Aliyah
Darul Iman karena peran kepala sekolah tidak
hanya sekedar leader akan tetapi juga sebagai
motivator yakni yang selalu memberikan arahan
dan masukan dalam meningkatkan disiplin kerja
guru. Maka penelitian yang di lakukan oleh
peneliti dengan Vivi Rusmawati itu signifikan.?
b. Komentar Teori
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan di Madrasah Aliyah Darul Iman
Pandeglang dengan teori Desi Andriani yang

menyatakan bahwa pemberian pembinaan itu tidak

2 Vivi Rusmawati, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Upaya Meningkatkan Disiplin Kerja Guru, (Balikpapan: SDN 018, 2013), 408
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hanya dalam bentuk rapat akan tetapi harus terus
menerus karna dengan terbiasa adanya bimbingan
maka gurupun akan mengerti betapa besarnya
manfaat dari disiplin. Hal ini sependapat dengan
penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah
Darul Iman Pandeglang yakni pimpinan itu
memberikan pembinaan dan nasihat setiap setelah
selesai sholat berjamaah karena setelah sholat
diadakan kultum yakni untuk meningkatkan
disiplin kerja guru akan lebih giat dalam
melaksanakan pekerjaannya.
Simpulan

Keadaan guru sebelum mendapatkan
pembinaan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Terpadu Darul Iman Pandeglang yaitu ada
sebagian guru yang suka melakukan pelanggaran
atau guru yang tidak menaati peraturan yang telah
dibuat oleh pihak sekolah, seperti datang terlambat
ke sekolah, dan tidak mengikuti upacara bendera.
Meskipun hal tersebut tidak berdampak besar bagi
sekolah akan tetapi jika berulang kali dilakukan
maka akan menurunkan produktiftas kerja bahkan
akan menurunkan semangat dalam belajar
mengajar. Dari uraian diatas dapat dipahami

bahwasannya pembinaan itu sangat penting sekali
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dalam melakukan apapun itu baik dalam belajar
maupun mengajar. Meskipun sebelum dilakukan
pembinaan banyak sebagian guru yang tidak taat
akan peraturan yang berlaku di sekolah jika
terbiasa dengan disiplin maka akan terbiasa untuk
tidak melanggar aturan yang berlaku.

2. Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja Guru
a. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

Perbandingan dari skripsi yang ditulis oleh
Okprint Rofigoh dan Irwan Nasution di SMA
Yayasan Perguruan Medan pada pengaruh
gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap
disiplin. Diperoleh hasil bahwasannya terdapat
pengaruh  yang signifikan antara gaya
kepemimpinan terhadap disiplin kerja guru,
dapat  diketahui ~ bahwasannya  faktor
kepemimpinan kepala sekolah termasuk
kedalam kendala dalam disiplin. Oleh karena
itu bentuk pembinaan secara langsung itu
sangat dibutuhkan oleh para guru agar guru
bisa menjadi baik. Kemudian faktor lain juga
terdapat dari faktor lingkungan yang kurang
memadai sehingga membuat guru tidak
semangat dalam mengajar dan tidak disiplin.
Dapat diketahui bahwasannya hasil penelitian
yang dilakukan sebelumnnya.*

%0 Rafigoh dan Irwan Nasution, Pengaruh Gaya Kepemimpinan
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b. Komentar Teori

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan di Madrasah Aliyah Darul Iman
Pandeglang dengan teori Mahmudi vyaitu
sesuai karena faktor penghambat disiplin itu
salah satunya faktor penghasilan guru, karena
pada dasarnya seseorang melakukan aktifitas
tertentu selalu didorong oleh motif-motif
tertentu, karena kondisi kehidupan yang
miskin yang ditambah penghasilan yang tidak
memenuhi kebutuhan sehari-hari tentu akan
melemahkan kerja dan itu sesuai dengan
penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah
Darul Iman Pandeglang.

c. Simpulan

Setiap sesuatu pasti  memiliki faktor
pendukung dan juga faktor penghambat seperti
halnya disiplin ini sendiri. Banyak sekali
faktor yang mempengaruhi disiplin
diantaranya adalah faktor penghasilan dan
faktor lingkungan karna dua faktor inilah yang
membuat sebagian guru sulit akan disiplin.

Seperti yang terjadi di Madrasah Aliyah Darul

Kepala Sekolah Terhadap Disiplin Mengajar Guru SMA Yayasan Perguruan
Swasta Ksatria Medan, Jurnal Administrasi Publik, (VVol.3, No 2, 2015), 126-
132.
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Iman Pandeglang yaitu kurangnya akan kamar
mandi hal itu membuat guru terlambat masuk
ke sekolah dan juga kurangnya akan
pemberian intensif terhadap guru.
3. Disiplin Kerja Setelah Dilakukan Pembinaan
a. Perbandingan Penelitian Sebelumnya

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh
Dwi Rahmawati yang berkaitan tentang gaya
kepemimpinan  kepala Madrasah  dalam
peningkatan kedisiplinan guru di MIN Patuk
Gunung kidul. Yang mana dalam penelitian ini
kepala sekolah memimpin dengan gaya
kepemimpinan demokratis yang digunakan
pula dalam meningkatkan kedisiplinan guru.
Dan penelitian ini sesuai dengan apa yang
telah diteliti di Madrasah Aliyah Darul Iman
Pandeglang. Bahwasannya pimpinan di
madrasah  tersebut  menggunakan gaya
kepemimpinan demokratis maka dari itu hasil
penelitian ini signifikan dengan penelitian
sebelumnya.®

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh

Jurman mengenai budaya organisasi dalam

! Dwi Rahmawati, Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam
Peningkatan Kedisiplinan Guru, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013), 68.
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meningkatkan kinerja guru yang bertempat di
SMA Negri 1 Simeule Timur. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pola pembinaan
disiplin melalui budaya organisasi. Hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa  pola
pembinaan disiplin guru telah dilakukan
pembinaan oleh pihak sekolah, hal ini terbukti
dengan keseriusan guru dan pegawai dalam
mematuhi peratuan atau tata tertib sekolah.
Adapun hasil penelitian yang dilakukan di
Madrasah Aliyah Darul Iman Pandeglang itu
tidak sama karena disana pihak sekolah sudah
semaksimal mungkin dalam  melakukan
pembinaan terhadap guru tetapi masih terdapat
sebagian guru yang melanggar aturan. Hal itu
dikarenakan guru tidak ada keseriusan dalam
meningkatkan disiplin.%
b. Komentar Teori

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan di Madrasah Aliyah Darul Iman
Pandeglang dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anwar Prabu Mangkunegara itu sudah

sesuai dengan penelitian yang dilakukan di

% Jurman, Budaya Organisasi dalam Meningkatkan Kinerja Guru,
(Aceh: SMA Negeri 1 Simeulue Timur, 2011), 49.
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Madrasah Aliyah Darul Iman Pandeglang
bahwa disiplin  bukanlah  bentuk suatu
hukuman akan tetapi merupakan suatu
pembentukan prilaku agar menjadi lebih baik
dari sebelumnya. Dengan adanya perilaku
yang baik maka akan meminimalisir suatu
pelanggaran.

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan di Madrasah Aliyah Darul Iman
Pandeglang dengan teori Edy Sutrisno yaitu
sudah sesuai dengan penelitian yang dilakukan
di Madrasah Aliyah Darul Iman Pandeglang
berupa disiplin adalah suatu alat penggerak
guru agar tiap pekerjaan menjadi lebih mudah
dan disiplin juga sebagai kekuatan yang
berkembang dalam manusia.

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan di Madrasah Aliyah Darul Iman
Pandeglang dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wiyani dan Novan Ardy itu sudah sesuai
karna dengan disiplin itu guru akan menjadi
pribadi yang hidupnya lebih teratur dan dapat
memudahkannya dalam melakukan sebuah
pekerjaan. Yang mana hal ini sudah sering

disampaikan oleh  pimpinan  bagaimana
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manfaat dari disiplin tersebut maka penelitian
yang dilakukan di Madrasah Aliyah Darul
Iman Pandeglang dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wiyani dan Novan Ardy itu
sudah sesuai.
Simpulan

Setelah dilakukan pembinaan disiplin kerja
guru banyak guru yang sudah berubah dan
meninggalkan sifat tidak baiknya karna guru
itu sendiri sadar bahwasannya perilaku yang
dilakukannya itu akan merugikan dirinya
sendiri  dan juga akan  menghambat
pekerjaannya. Dan pembinaan disiplin kerja
juga ini  sangat penting karena akan
menentukan bagaimana prospektifitas
mengajar jika datang saja terlambat lantas
bagaimana belajar akan kondusif, dengan
adanya disiplin maka semua akan berjalan
dengan baik dan akan menghasilkan sesuatu
yang diinginkan. Maka dari itu pembinaan
harus selalu  dilakukan agar  proses
pembelajaran berjalan sesuai dengan apa yang

diharapkan.



